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KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc131671077]2.1 Kajian Teori
2.1.1. Teori Konstruktivisme
Menurut Hidayat T.C (2023:48) Model pembelajaran konstruktivis terlahir dari filsafat konstruktivisme, dilihat dari makna kata konstruktivis berarti bersifat membangun. Konstruktivisme merupakan suatu proses pembelajaran yang menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dalam diri manusia. Menurut Singh & Yaduvanshi Konstruktivisme merupakan studi pembelajaran tentang bagaimana kita semua memahami dunia. Menurut Bada & Olisegun Teori ini menunjukkan bahwa manusia membangun pengetahuan dan makna dari pengalaman mereka (Sugrah N, 2019:123). 
Terdapat dua macam teori konstruktivisme yang mempunyai pengaruh besar dalam pembelajaran, yaitu teori Piaget dan teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky. Dalam teori konstruktivisme Piaget, dijelaskan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari pikiran guru kepada pikiran siswa. Sedangkan teori konstruktivisme Vygotsky, dalam pembelajaran ia lebih suka menyatakan pembelajaran kognisi sosial (social cognition) (Hidayat T.C, 2023:51).
Dari penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa teori konstruktivisme merupakan sebuah teori belajar yang digunakan untuk memberikan pembelajaran pada siswa bahwa mereka dapat membangun pengetahuan dari pengalaman mereka.
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Menurut Ismiyanti, dkk (2019) Bahan ajar merupakan materi pelajaran yang disusun secara secara sistematis yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang mengarahkan aktivitas pembelajaran sehingga siswa dapat mempelajari materi yang diberikan secara runtut dan dapat dilakukan secara mandiri. Sedangkan menurut Panggabean & Danis (2020) bahan ajar merupakan segala bentuk bahan, teks, informasi dan alat yang disusun secara sistematis dan digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.
Menurut Hidayah dkk (2023:131) Bahan ajar adalah separangkat atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
Dari definisi yang diuraikan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan sekumpulan materi pelajaran yang disusun secara sistematis dan dibuat semenarik mungkin sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk menunjang keefektifan proses pembelajaran.
[bookmark: _Toc131671080]2.1.2.1  Jenis-Jenis Bahan Ajar
Menurut Sari dkk (2019:1-7) Bahan ajar memiliki beberapa jenis, yaitu jenis bahan ajar cetak, non cetak, dan bahan ajar display.

1. Bahan Ajar Cetak
Bahan ajar cetak merupakan sejumlah bahan yang digunakan dalam kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi.
2. Bahan Ajar Non Cetak
Bahan ajar non cetak memiliki perbedaan yang bisa dikatakan lebih menarik dibanding dengan bahan ajar cetak. Bahan ajar non cetak memiliki ciri khas yang menarik dalam memberikan sentuhan informasi bagi peserta didik.
3. Bahan Ajar Display
Bahan ajar display digunakan guru pada saat menyampaikan informasi kepada peserta didik di depan kelas. Jenis bahan ajar display, diantaranya adalah flipchart, chart, poster dan foto. Bahan ajar sangat penting bagi guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Menurut bentuknya bahan ajar dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu: Bahan ajar cetak (printed), Bahan ajar dengan audio atau program audio, Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), Bahan ajar interaktif (Nana, 2019:1-2). Sedangkan menurut Prastowo (Darmayanti, 2022:17) jenis bahan ajar dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu:
1. Bahan Ajar Menurut Bentuknya
a. Bahan cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi.
b. Bahan ajar dengar atau program audio yaitu semua sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang.
c. Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yaitu segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial.
d. Bahan ajar interaktif, yaitu kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunannya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan/atau perilaku alami dari suatu presentasi.
Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar memiliki beragam jenis. Ada bahan ajar visual yang dapat dilihat, seperti buku dan poster. Ada bahan ajar video yang dapat didengar, seperti radio dan tape recorder. Ada bahan ajar audio visual yang dapat dilihat sekaligus didengar, seperti dvd player. Ada bahan ajar interaktif, seperti video animasi.
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Menurut Fitriani Nur & Masita (2022:93) terdapat beberapa manfaat dari bahan ajar, seperti:
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yaitu bahan ajar yang sesuai dengan lingkungan siswa
2. Memberikan manfaat bagi guru, seperti memeroleh bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik, tidak lagi bergantung pada buku teks yang terkadang sulit didapatkan, menambah refrensi guru dalam menulis atau membuat bahan ajar, komunikasi dalam belajar menjadi lebih efektif, dan dapat menguntungkanjika dikumpulkan menjadi buku kemudian diterbitkan.
3. Memberi manfaat bagi peserta didik dengan menjadikan pembelajaran lebih menarik, peserta didik dapat belajar mandiri tanpa kehadiran guru, dan mempermudah peserta didik memahami setiap kompetensi yang ada. Selain itu, bahan ajar akan menggiring peserta didik membentuk pola pikir dalam memahami suatu konsep pembelajaran.
Sedangkan Menurut Kurniawati (Darmayanti, 2022:20) tujuan dari bahan ajar, antara lain untuk:
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan tujuan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik.
2. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
3. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran.
4. Meringankan beban guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran. Bahan ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan cara mengidentifikasi pemahaman peserta dari latihan-latihan yang ada di bahan ajar. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar memiliki banyak manfaat, seperti menyediakan kumpulan materi pelajaran yang terangkum secara sistematis untuk memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.
2.1.3 Realistic Mathematic Education (RME)
Menurut Arifin, dkk (2022:121) Realitic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang mengedepankan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas dengan tujuan agar siswa mampu membangun pengetahuannya sendiri terhadap masalah matematika yang sedang dihadapi. Sedangkan menurut Sari (Saputri dkk, 2020:25) menyatakan   bahwa   RME   adalah pembelajaran matematika yang mengajak peserta didik untuk mengimplementasikan materi pembelajaran yang diterima kedalam  kehidupan sehari-hari.
Menurut Lukman, dkk (2023:244) Realistic Mathematics Education (RME) merupakan alternatif model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar matematika dan menyadarkan siswa akan manfaat matematika yang dipelajarinya.
Dari pendapat yang dikemukakan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang dirancang sedemikian rupa dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengorientasikan pembelajaran pada kehidupan sehari-hari.

2.1.3.1 Karakteristik Pendekatan RME
	Setiap model atau pendekatan pembelajaran tentu mempunyai karakteristik tersendiri. Menurut Treffes terdapat 5 karakteristik dari pendekatan RME, yaitu:
1. Memanfaatkan konsep kehidupan sehari-hari atau lingkungan keseharian peserta didik
Pembelajarannya biasanya diawali dengan pembelajaran yang diambil dari kehidupan sehari-hari peserta didik berdasarkan suatu pengalamannya dilingkungannya dan materi yang diambil dari kehidupan sehari-hari diangkat atau diambil untuk proses awal pembelajaran memiliki masalahyang dikenali oleh peserta didik itu sendiri.
2. Menggunakan Model-Model (Matematisasi)
Pada saat proses mengerjakan suatu masalah yang diambil dari kehidupan sehari-hari peserta didik, peserta didik menggunakan atau memanfaatkan model-model yang mereka kembangkan sendiri sebagai jembatan antara tingkat kognitif dengan kognitif yang lain.
3. Menggunakan kontribusi peserta didik
Kontribusi yang cukup besar dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari kontruksi dan produksi peserta didik itu sendiri yang mengarahkan mereka dari arah informal ke arah formal.
4. Menggunakan interaksi
Antara peserta didik satu dengan yang lain atau dengan guru merupakan hal yang paling penting dalam pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide-ide yang berupa proses dan hasil kontruksi mereka sendiri melalui proses pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok atau diskusi kelas.
5. Menggunakan keterkaitan
Struktur dan konsep matematika saling berketerkaitan dalam membahas suatu materi biasanya antara topik eksplorasi untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna. (Yani, 2021:21).
Sedangkan menurut Tarigan terdapat 5 karakteristik RME, antara lain:
1. Peserta didik melakukan cara dalam mengaktifkan kegiatan belajar mengajar matematika karena belajar matematika dilakukan dengan belajar dengan mengerjakan.
2. Kegiatan belajar mengajar berpusat kepada peserta didik sebab peserta didik menciptakan dan memecahkan masalah dari kehidupan peserta didik yang disesuaikan pada kemampuan masing masing sedangkan guru hanya sebagai tempat pemberi fasilitas dan sebagai pendamping peserta didik.
3. Belajar menemukan terbimbing karena situasi untuk mendapatkan konsep dan prinsip matematika.
4. RME termaksut kegiatan belajar mengajar kontekstual karena proses pembelajarannya diambil dari permasaahan kehidupan hari-hari peserta didik serta ditarik pada pengalaman peserta didik itu sendiri.
5. RME termaksut kegiatan belajar mengajar kontruktivisme karena peserta didik dibimbing dalam menentukan sendiri pemahaman mereka dalam setiap permasalahan dan berdiskusi. (Yani, 2021:21-22).
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Setiap pendekatan pembelajaran mempunyai tujuan tersendiri. Adapun tujuan dari pendekatan RME menurut Susilowati (2018:45-46), antara lain:
1. Pembelajaran RME menuntut peserta didik agar mencari sendiri dan menghubungkan pengetahuannya degan pengalamannya sendiri untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
2. Pembelajaran RME mampu memberikan pengalaman yang konkret pada peserta didik mengenai lingkungan sehari-hari dan manfaatnya oleh sebagian manusia.
3. Pembelajaran RME memberikan peserta didik untuk mencari sendiri konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa.
4. Mampu membeikan peserta didik aktif dalam membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan awal yang belum diketahui sebelumnya.
Adapun Tujuan lain dari model pembelajaran RME adalah mendorong peserta didik untuk mengontruksikan atau membangun pengetahuan peserta didik sesuai pada kehidupan keseharian peserta didik agar peserta didik bisa termotivasiuntuk terlibat dalam suatu pembelajaran sesuai dengan pengetahuan peserta didik bahwa peserta didik diberi kebebasan untuk menemukan kembali ide serta konsep matematika dengan bimbingan guru atau orang dewasa melalui pencarian berbagai kondisi serta situasi dan persoalan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari.

2.1.3.3 Langkah-Langkah Pembelajaran RME
	Menurut Riawati terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan RME, di antaranya:
1. Langkah 1: Paham pemasalahan kontekstual.
Pengajar memberi permasalahan kontekstual pada pelajar. Kemudian pelajar diminta memahami permasalahan terlebih dahulu. 
2. Langkah 2: Penjelasan permasalahan kontekstual.
Pengajar memberi penjelasan terhadap keadaan atau situasi masalah dan memberi instruksi atau saran yang diperlukan. Pemaparan tersebut berlaku hingga pelajar memahami permasalahan tersebut.
3. Langkah 3: Penyelesaian permasalahan kontekstual.
Pelajar memecahkan masalah kontekstual dengan perorangan menggunakan caranya sendiri. Pengajar memberi motivasi pada pelajar dalam memecahkan permasalahan dengan caranya sendiri. 
4. Langkah 4: Perbandingan dan diskusi jawaban.
Pengajar memberikan waktu dan peluang pada pelajar dalam melakukan perbandingan serta berdiskusi perihal jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada kelompok. Dalah hal ini, pengajar mempersilakan pelajar dalam menyuarakan tanggapan dari kelompoknya.
5. Langkah 5: Penyimpulan.
Pengajar membimbing pelajar dalam membuat simpulan tentang konsep sebuah prosedur ataupun solusi yang sudah mereka kembangkan bersama.

2.1.3.4 Kelebihan dan Kekurangan RME
	Setiap pendekatan pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari pendekatan RME menurut Harapah (2018:68), yaitu:
1. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) memberikan pemahaman yang real sesuai degan lingkungan keseharian peserta didik yang berketerkaitan matematika dengan kehidupan manusia pada dasarnya.
2. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) memberikan pemahaman yang sesuai dengan lingkungan keserahian peserta didik bahwa pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang bisa dikembangkan oleh peserta didik itu sendiri bukan hanya para peserta didik lain yang mempunyai keahlian didalam hal tersebut.
3. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) memberikan pemahaman yang benar nyata pada diri peserta didik bahwa memecahkan permasalahan bukan hanya satu tetapi bisa lebih atau bahkan penyelesaian masalah tidak harus sama melainkan bisa berbeda juga dengan lainnya. 
4. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) menggabungkan kelebihan-kelebihan dari semua model pembelajaran lain yang dianggap meyakinkan.
5. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) bersifat kompleks, detail serta nyata maka prosedur penyelesaian dilaksanakan secara lengkap, terperinci dan operasional mulai dari peningkatan kurikulum sampai evaluasi.
Sedangkan menurut Sumianto (2018: 52) kelebihan dari pendekatan RME, antara lain:
1. Meneruskan pemahaman yang bisa dimengerti oleh peserta didik sampai kapanpun karena peserta didik membangun sendiri pengetahuannya.
2. Pembelajaran yang sangat menyenangkan karena pembelajaran diambil dari lingkungan keseharian peserta didik.
3. Peserta didik mampu memiliki sikap percaya diri karena setiap pekerjakaan yang dikerjakan oleh peserta didik mampu dihargai oleh peserta didik lainnya dan juga guru.
4. Meningkatkan kerja sama dengan anggota kelompok di kelas.
5. Memberikan keberanian peserta didik dalam mengungkapkan pendapatnya didepan kelas.
6. Memberikan sikap berfikir dan keberanian dalam diri peserta didik.
7. Memberikapn sikap saling bekerja sama dan menghormati pendapat teman lainnya saat persentasi.
Adapun kekurangan dari pendekatan RME menurut Harapah (2018:68), antara lain:
1. Mengubah pendapat yang berlandasan mengenai berbagai situasi tidaklah mudah seperti peserta didik, guru dan peran masyarakat dan masalah kontekstual atau dilingkungan keseharian peserta didik selain itu perbaikan salah satu syarat untuk diimplementasikannya model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME).
2. Pemerikasaan berbagai pertanyaan kontekstual yang memenuhi persyaratan dalam pembelajaran matematika bukan hanya mudah diajarkan kepada peserta didik dalam pemahasan yang nantinya diajarkan harus bisa diajarkan dalam berbagai macam cara.
3. Memotivasi peserta didik sangat sulit bagi guru dalam mendapatkan berbagai cara penyelesaian masalah yang diberikan.
4. Memberikan dorongan kepada peserta didik juga sangat sulit dalam melaksanakan atau menciptakan ide-ide serta Prinsip matematika yang dipelajari.
2.1.3.5 Sintak RME
Realistic Mathematic Education (RME) memiliki beberapa sintak pembelajaran. Menurut Hobri (Apriliani dkk, 2022:3) terdapat lima tahapan model pembelajaran matematika realistic, yaitu:
1. Memahami Masalah Kontekstual 
Tahap awal pembelajaran model RME adalah penyampaian masalah oleh guru kepada siswa. Masalah yang disampaikan bersifat kontekstual dari peristiwa nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, sedangkan pada tahap ini kegiatan belajar siswa adalah memahami masalah yang disampaikan oleh guru.Siswa memahami masalah kontekstual yang dihadapinya ini dengan menggunakan pengetahuan awal yang telah dipelajarinya.
2. Menjelaskan Masalah Kontekstual
Guru menjelaskan konteks soal yang dihadapi siswa dengan memberikan petunjuk dan arahan. Guru membuka dengan mengajukan pertanyaan tentang hal yang diketahui dan masalah kontekstual. Hal ini dilakukan hanya sampai siswa memahami arti soal atau masalah yang dihadapi.
3. Menyelesaikan Masalah Kontekstual
Tahap selanjutnya adalah siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang telah diberikan. Dalam menyelesaikan masalah siswa melakukan dengan caranya sendiri dari hasil pemahamannya. Selain itu, guru memberikan motivasi kepada siswa dalam menyelesaikan masalah melalui arahan dan bimbingan.
4. Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban
Setelah siswa menyelesaikan masalah kontekstual selanjutnya siswa menguraikan jawaban dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan diskusi kelompok untuk membandingkan dan mengoreksi bersama hasil pemecahan masalah. Guru berperan dalam menguraikan cara penyelesaian masalah yang dilakukan siswa.
5. Menyimpulkan
Pada tahap akhir pembelajaran, siswa diarahkan untuk menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah yang telah diuraikan secara bersama. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan untuk memperkuat pemahaman siswa.
2.1.4 Literasi Matematis
Literasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam menerapkan ilmu matematika di dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam draft assessment framework PISA 2018, literasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan dasar individu untuk menafsirkan, memformulasikan dan menerapkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan bernalar logis secara matematis serta menggunakan algoritma, konsep, fakta, dan alat matematika untuk mendeskripsikan, memperkirakan, atau menjelaskan sebuah fenomena atau kejadian (Arifin dkk, 2022:122).
Menurut Abidin Abidin (Nurani, 2019:55) mengungkapkan bahwa literasi matematis menjadi sebuah kebutuhan karena menuntut kemampuan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah. Literasi matematis dapat memaknai konsep matematika ke dalam bahasa sehari-hari. Sedangkan Menurut Oktaufika dkk (2023:1092) Kemampuan literasi matematika sangat diperlukan pada diri setiap siswa karena mampu membantu siswa dalam memahami berbagai masalah matematis
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa literasi matematis merupakan suatu kemampuan dalam diri seseorang untuk menafsirkan dan menggunakan ilmu matematika untuk memahami berbagai persoalan di dalam kehidupannya sehari-hari.
2.1.4.1 Aspek-Aspek Literasi Matematis
Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development OECD pada tahun 2013, terdapat beberapa aspek yang berkaitan dengan literasi matematis, antara lain:
1. The mathematical processes dapat mendeskripsikan apa yang siswa lakukan untuk menghubungkan masalah dunia nyata dengan matematika sehingga masalah terpecahkan.
2. The mathematical content adalah materi yang digunakan untuk aspek evaluasi.
3. The context adalah konteks dilakukannya penilaian.
Komponen proses dalam studi PISA dimaknai sebagai hal- hal atau langkah- langkah seseorang untuk menyelesaikan permasalahan dalam situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan matematika sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan.Kemampuan proses didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam merumuskan (formulate), menggunakan (employ), dan menafsirkan (interpret) matematika untuk memecahkan masalah. (Wigati, 2020:28).
2.1.4.2 Sintaks Literasi Matematis
	Kemampuan literasi matematis seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan dapat dilihat dalam sintaks berikut:
Tabel 2.1
Sintaks Literasi Matematis
	Tahap
	Perilaku Guru

	Tahap 1
Formulate
	Di dalam tahapan formulate ini diawali dengan adanya permasalahan dalam konteks, kemudian berusaha mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan situasi masalah kontekstual, dan merumuskan situasi matematisnya. Terjadi perubahan dari permasalahan dalam kontes dunia nyata menjadi permasalahan matematis.

	Tahap 2
Employ
	Employ diartikan cara menerapkan atau menggunakan penalaran matematis. Dalam hal ini, digunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat-alat matematika untuk memperoleh hasil matematis. Pada tahap ini melibatkan penalaran matematis, proses memanipulasi, mengubah, dan melakukan perhitungan.

	Tahap 3
Interpret/Evaluate
	Hasil matematis tersebut kemudian diinterpretasikan berupa hasil dalam konteks, melibatkan kemampuan menginterpretasi, menerapkan, dan mengevaluasi hasilnya.


Sumber: Abidin, dkk (Nurani, 2019:56).




2.1.5 Bilangan Cacah
Bilangan cacah adalah bilangan bulat positif yang dimulai dari angka 0 (nol) sampai dengan tak terhingga. Contohnya: 0, 1, 2, 3, 4, 5... dan seterusnya. Menurut Sari (2021:24) sifat-sifat operasi hitung bilangan cacah, di antaranya:
1. Sifat komutatif (pertukaran) adalah penjumlahan atau perkalian dua bilangan dengan cara ditukar maka hasilnya akan tetap sama. Sifat ini hanya berlaku pada penjumlahan dan perkalian.
a. Sifat komutatif pada penjumlahan
Contoh:
· 5 + 3 = 3 + 5
   8    =    8
· 6 + 1 + 8 = 8 + 1 + 6
     15      =      15
Jadi, sifat komutatif pada penjumlahan jika a dan b adalah bilangan cacah maka berlaku rumus: a + b = b + a
Artinya, pertukaran bilangan pada penjumlahan tidak mengubah hasil.
b. Sifat komutatif tidak berlaku pada pengurangan. 
Contoh:
· 8 – 3 ≠ 3 – 8 (Delapan dikurang Tiga tidak sama dengan Tiga dikurang Delapan).
2. Sifat Asosiatif (pengelompokan) adalah penjumlahan atau perkalian dari tiga bilangan yang apabila dikelompokkan dengan cara yang berbeda maka akan memberikan hasil yang sama.
a. Sifat asosiatif pada penjumlahan.
Contoh: 
3 + (4 + 5) = (3 + 4) + 5
3 +     9     =      7    + 5
    12         =           12  
Jadi, sifat asosiatif pada penjumlahan jika a dan b adalah bilangan cacah maka berlaku rumus: 
a + (b + c) = (a + b) + c
Artinya, pengelompokan bilangan pada penjumlahan tidak mengubah hasil.
b. Sifat Asosiatif tidak berlaku pada pengurangan.
3 - (4 - 5) ≠ (3 - 4) - 5
3. Sifat distributif (penyebaran) adalah sifat penyebaran pada operasi perkalian dengan penjumlahan atau operasi perkalian dengan pengurangan.
a. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan a x (b + c) = (a x b) + (a x c).
Contoh:
3 x (5 + 4) = (3 x 5) + (3 x 4) 
3 x     9     =     15    +     12
    27         =             27
Jadi, sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan jika a dan b adalah bilangan cacah maka berlaku rumus: 
a x (b + c)= (a x b) + (a x c).
b. Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan a x (b - c) = (a x b) - (a x c).
Contoh:
5 x (9 - 3) = (5 x 9) - (5 x 3)
5 x    6      =    45    -     15
   30          =           30
Jadi, sifat distributif perkalian terhadap pengurangan jika a dan b adalah bilangan cacah maka berlaku rumus: 
a x (b - c)= (a x b) - (a x c)
2.1.6 Materi Bilangan Cacah Pada Bahan Ajar yang Dikembangkan
	Peneliti mengembangkan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD. Adapun materi bilangan cacah yang dimasukkan ke dalam bahan ajar yang dikembangkan, yaitu “Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1000”.
	Materi “Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1000” diambil karena sesuai dengan materi yang sedang dipelajari di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru. Contoh soal dari materi “Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1000” disajikan berikut ini:
1. Pak Toni mempunyai pohon jeruk sebanyak 131 pohon di Kota Jember dan 321 pohon di Kota Banyuwangi. Berapakah banyak pohon jeruk Pak Toni seluruhnya?

Jawab	: 131 = 100 + 30 + 1 
		321 = 300 + 20 + 1 + 
			= (100 + 300) + (30 + 20) + (1 + 1) 
			= 400 + 50 + 2 
			= 452
Jadi, banyak jumlah pohon jeruk pak Toni seluruhnya adalah 452 batang pohon.
2. Perpustakaan SD Gebang 1 memiliki 124 buku, Perpustakaan SD Gebang 2 memiliki 411 buku, dan Perpustakaan SD Gebang 5 memiliki 363 buku. Hitunglah berapa banyak buku seluruhnya dari ketiga SD tersebut?
Jawab: 124 	= 100 + 20 + 4 
	411 	= 400 + 10 + 1 363 
		= 300 + 60 + 3 + 
		= (100 + 400 + 300) + (20 + 10 + 60) + (4 + 1 + 3) 
		= 800 + 90 + 8 
		= 898
Jadi, banyak buku-buku tersebut adalah 898 buku.

[bookmark: _Toc131671086]2.2 Penelitian Yang Relevan
Penelitian sebelumnya yang telah ada menjadi referensi dalam penelitian ini. Penelitian relevan tentang Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah yang telah ada sebelumnya menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan, yaitu:
1. Penelitian pertama adalah penelitian dari Febriansyah Nur Arifin, Victoria Karjiyati & Neza Agusdianita tahun 2022  yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Realistic Mathematics Education untuk Menumbuhkan Kemampuan Literasi Matematika pada Siswa Kelas IV SDN Bengkulu Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar matematika dengan menggunakan Pendekatan Mathematics Education (RME) untuk menumbuhkan kemampuan literasi matematika pada siswa kelas IV SD. Metode penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 4D. Hasil ahli validasi diuji dengan uji reliabilitas antar penilai untuk melihat kesesuaian antar penilai. Penelitian ini menghasilkan pembelajaran matematika berbasis RME bahan untuk menumbuhkan kemampuan literasi matematika pada keliling dan luas bentuk datar pada siswa kelas IV sekolah dasar. Hasil dari validasi ahli materi memperoleh skor 88,9 dengan kategori sangat baik, ahli bahasa mendapatkan skor 87,7 dalam kategori yang sangat bagus, para ahli desain mendapatkan skor 86,6 pada kategori sangat baik, dan mendapatkan komentar yang mendalam uraiannya sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, bahasa digunakan bersifat komunikatif, menumbuhkan rasa senang dan merangsang siswa untuk menjawab pertanyaan, keseluruhan ilustrasi dan huruf yang digunakan sederhana, serasi dan menarik. Respon guru memperoleh nilai rata-rata 91,3 dengan sangat baik kategori. Hasil uji coba terbatas memperoleh skor rata-rata 87,7 dengan sangat kategori baik. Produk pengembangan bahan ajar matematika berbasis tentang Pendidikan Matematika Realistis untuk menumbuhkan kemampuan literasi matematika sangat baik bagus untuk digunakan oleh siswa kelas IV SD.
2. 	Penelitian kedua adalah penelitian dari Febriana Saputri, Jazim & Ira Vahlia tahun 2020 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar  Matematika Menggunakan Pendekatan  Realistic Mathematic Education”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian  pengembangan  atau Research  and  Development (R&D). Model  pengembangan  yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah model ADDIE, meliputi Analyze, Design, Development, Implement dan Evaluation. Tahap yang dilakukan oleh peneliti hanya sampai dengan tahap implement uji  coba  kelompok  kecil  kepada  15 peserta  didik di kelas  X  SMA  Negeri  1 Pekalongan  kemudian  dilanjutkan tahap  evaluasi. Instrumen  pengumpulan  data  berupa  angket. Angket  yang  digunakan  yaitu  angket  validasi  ahli  untuk  menilai  kelayakan  produk  dan  angket respon  peserta  didik  untuk  menilai  kepraktisan  produk.  Hasil  validasi  yang  diperoleh  bahan ajar yang  dikembangkan  dinyatakan  sangat  layak  dengan  persentase  validasi  ahli  materi  85%,  ahli desain  84%  dan  rata-rata  yang  diperoleh  84,5%.  Hasil  uji  coba  kelompok  kecil  memperoleh persentase  87,3%  dengan  kategori  sangat  praktis.  Oleh  karena  itu, dapat  disimpulkan  bahan  ajar layak dan praktis digunakan.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia Defrianti Putri tahun 2023 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP”. las VII SMP yang valid dan praktis. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan, atau Research and Development (R&D) dengan Model Plomp yang terdiri dari tiga fase yaitu: preliminary research, prototyping or development phase, dan assessmen phase. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis RME telah memenuhi kriteria valid dari segi isi dan konstruk. Kevalidan bahan ajar dari segi aspek penyajian, kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikan, dengan karakteristik; (1) bahan ajar disajikan menggunakan pendekatan RME yang memuat masalah kontekstual sehingga dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik; (2) materi pada bahan ajar mengacu pada kurikulum merdeka dan disajikan secara sistematis; (3) isi bahan ajar disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik; (4) bahan ajar menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami; serta (5) desain bahan ajar menarik dari segi tata letak, huruf, warna, dan gambar. Sedangkan kepraktisan dengan karakteristik (1) bahan ajar disajikan dengan tampilan dan kombinasi warna yang menarik serta ukuran huruf jelas dan mudah dibaca sehingga peserta didik menjadi tertarik dan bersemangat untuk belajar; (2) bahan ajar mudah digunakan karena dan dapat membiasakan peserta didik untuk berpikir menemukan konsep yang dipelajari sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri; (3) bahasa yang digunakan pada bahan ajar jelas dan mudah dipahami; (4) peserta didik terbantu dalam memahami materi pembelajaran sesuai waktu yang diberikan.


[bookmark: _Toc131671087]2.3 Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini berawal dari temuan permasalahan di kelas IV SD pada pembelajaran Matematika materi “Bilangan Cacah”. Dari temuan tersebut, peneliti menemukan solusi dengan melakukan Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru. Peneliti menilai dengan adanya pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model RME dapat menimbulkan rasa ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. 
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